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BAB VI

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian tentang analisis etika

profesional Aparatur Sipil Negara (ASN) di Indonesia dalam masa pemberlakuan

bekerja dari rumah. Selain itu, bab ini juga memuat rekomendasi peneliti untuk

penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diri partisipan ASN di Indonesia, etika profesional

yangmelekat pada mereka pada seluruh dimensi etika profesional. Etika profesional

ASN dalam bekerja dari rumah tidak mengalami perubahan yang besar.

Kesimpulan tersebut didasarkan pada temuan dan analisis yang berdasarkan konsep

dan pilihan.

Pada dimensi tanggung jawab lebih dari setengah ASN menjawab bahwa
mampu melakukan tanggung jawabnya dengan melakukan tugasnya dengan
baik dalam masa pemberlakuan bekerja dari rumah;

Pada dimensi integritas moral lebih dari setengah ASN juga memiliki
integritas moral sebagai seorang ASN ketika dalam masa pemberlakuan
bekerja dari rumabh;

Pada dimensi kebebasan mayoritas ASN memiliki kebebasan dalam bekerja
di bawah peraturan yang ada dan;

Pada dimensi cermat, kurang dari setengah ASN yang mampu

menggunakan teknologi, sehingga lebih dari setengah ASN masih
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mengalami kesulitan dalam teknologi yang menyebabkan terdapat terjadi
kesalahan saat kerja.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa mayoritas ASN mampu bekerja

dengan cara yang profesional dalam masa pemberlakuan dari rumah, namun ada

beberapa hal yang berubah meski tidak terlalu besar. Misalnya:

Pada dimensi Tanggung jawab, mayoritas partisipan menjawab bahwa
mereka menghadapi kesulitan saat melakukan WFH, seperti jarang
berdiskusi, jarang berkomunikasi dengan rekan kerja secara langsung,
kesulitan dalam mendapatkan jaringan internet yang stabil dan memiliki
kesulitan dalam penggunaan teknologi. Tetapi ada juga perubahan positif
dalam dimensi tanggung jawab, yaitu mereka merasa lebih produktif dan
dapat bekerja dengan fleksibel dari rumah.

Pada dimensi Integritas Moral, masih ada ASN yang merasakan minimnya
pengawasan selama bekerja dari rumah, sehingga performa bekerja menjadi
tidak sesuai dengan standar yang berlaku.

Pada dimensi Kebebasan, para partisipan mengalami kesulitan dalam
menggunakan teknologi dan aplikasi pendukung performa kerja . Tetapi
walaupun begitu, kegiatan webinar daring yang dilakukan selama WFH
sangat membantu untuk mendapatkan ilmu dan informasi yang lebih mudah
diakses.

Pada dimensi Kecermatan, partisipan masih sering melakukan kesalahan

selama bekerja dari rumah. Hal itu disebabkan karena mereka kesulitan
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menggunakan teknologi, kesulitan mengakses jaringan yang stabil dan

fasilitas yang kurang mendukung.

Uraian dari hasil bab analisis menjelaskan bahwa etika profesional ASN di
Indonesia adalah baik dan tidak memiliki perubahan yang besar. Walaupun
masihbanyak kelemahan dari bekerja dari rumah, tetapi mayoritas ASN itu masih
tetap mampu untuk menjaga etika profesional mereka dengan memiliki tanggung
jawab untuk melakukan tugas dari rumah, menjaga integritas yang dimiliki dalam
bertindak dalam bekerja dari rumah, memiliki kebebasan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan menambah informasi dan melakukan kecermatan dengan
baik dengan berusaha mempelajari teknologi untuk  meminimalisir
kesalahan.Perubahan ini diliihat dari bahwa ASN tetap mampu memiliki etika

profesional dalam bekerja dari rumah.

6.2 Rekomendasi

1. Lembaga Administrasi Negara (LAN) dapat melakukan pengembangan standar
kualitas pendidikan dan pelatihan Pegawai ASN dengan memberikan fasilitas
yang baik agar ASN dapat menjadi tech savvy (melek teknologi), sehingga
dapat meningkatkan kompetensi ASN dalam masa pemberlakuan dari rumah.

2. Pejabat Pembina Kepegawaian setiap tingkat daerah kabupaten/kota, provinsi,
dan pusat dapat meningkatkan profesionalisme ASN melalui form penilaian
kinerja ASN selama bekerja dari rumah yang applicable dengan tolak ukur

penilaian dapat dilakukan untuk seluruh pegawai ASN di setiap tingkat daerah.
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3. Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya,
maka penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan studi kuantitatif
yang dapat memperlihatkan besaran pengaruh bekerja dari rumah terhadap etika
profesional ASN selama pemberlakuan bekerja dari rumah dengan pengukuran

yang bersifat kuantifikasi.
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